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[bookmark: _TOC_250021]ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis seberapa besar pengaruh  Return On Assets (X1) dan Return On Equity (X2) baik secara simultan maupun parsial terhadap Harga Saham. Penelitian adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan analisis rasio. Metode analisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Return On Assets (X1) dan Return On Equity (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 0,001. Return On Assets (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham sebesar 3,012. Return On Equity (X2) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham sebesar -1,664.

Kata kunci: Return On Assets, Return On Equity, dan Harga Saham




ABSTRACT

This study aims to determine and analyze how much influence Return On Assets (X1) and Return On Equity (X2) both simultaneously and partially on stock prices. This research is a quantitative study, using ratio analysis. The analysis method uses multiple linear regression. The  results showed that the Return On Assets (X1) and Return On Equity (X2) simultaneously had a significant effect on the stock price of the cement sub-sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange of 0.001. Partially, Return On Assets (X1) has no significant effect on the Stock Price of 3.012. Partially, Return On Equity (X2) has no significant effect on the Stock Price of - 1,664.

Keywords: Return On Assets, Return On Equity, and Stock Prices
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1.1 Latar Belakang Penelitian

Pasar modal merupakan tempat bertemunya penjual dan pembeli atau fasilitas dalam melaksanakan jual beli surat-surat berharga baik saham maupun obligasi. Pasar modal menjadi indikator perekonomian suatu Negara. Apabila pasar modal meningkat maka perekonomian suatu negara meningkat, begitupun sebaliknya performa perekonomian dikatakan menurun apabila pasar modalnya menurun.
Di Indonesia sendiri pasar modal mengalami perkembangan yang sangat pesat hal ini dapat dilihat dari aktivitas yang di Bursa Efek Indonesia. Perkembangan yang terjadi di Bursa Efek Indonesia tidak lepas dari peranan investor yang melakukan transaksi jual beli. Namun sebelum investor melakukan transaksi di pasar modal tentunya ada banyak pertimbangan yang harus dilakukan serta harus teliti dalam menilai emiten yang akan menjadi sasaran dalam menanamkan modalnya. Investor harus benar-benar yakin bahwa informasi yang diterima adalah informasi yang benar tanpa mengada-ngada atau manipulasi. Salah satu inrofmasi yang penting yang harus menjadi perhatian investor yaitu mengenai lana perusahaan. Karena bagi investor laba merupakan akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan di masa yang akan datang.
Salah satu alat pasar modal adalah saham. Saham adalah tanda investasi modal di perusahaan atau perseroan terbatas. Bentuk saham adalah selembar




kertas, yang menunjukkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga. Perusahaan terbuka (perusahaan publik) menerbitkan saham di pasar modal. Oleh karena itu, investor sebagai partisipan di pasar modal memainkan peran yang sangat penting dalam mengoperasikan saham  yang mereka miliki. Dalam hal ini, keputusan investor akan menentukan kelangsungan modal yang diinvestasikan (Praditha, 2018).
Penilaian saham yang benar dapat meminimalkan risiko, dan pada saat yang sama dapat membantu investor memperoleh laba yang cukup besar. Pertimbangkan bahwa berinvestasi dalam saham di pasar modal adalah investasi berisiko tinggi, walaupun itu menjamin keuntungan yang relatif tinggi. Berinvestasi di pasar modal harus memperhatikan setidaknya dua hal, yaitu: pengembalian yang diharapkan dan risiko yang mungkin terjadi. Ini berarti bahwa investasi dalam bentuk saham diharapkan membawa keuntungan dan risiko besar.
Ketika investor membeli atau menjual saham, salah satu kekhawatirannya adalah harga saham. Harga saham mengacu pada harga saham yang berlaku untuk pasar modal. Harga saham adalah faktor yang sangat penting, karena harga saham menunjukkan pencapaian emiten, sehingga investor harus mempertimbangkan harga saham ketika berinvestasi. Harga saham menunjukkan nilai perusahaan, sehingga memaksimalkan nilai perusahaan dikatakan berarti memaksimalkan nilai investor atau pemegang saham. Semakin tinggi harga saham yang berpikir perusahaan berkinerja baik, dan sebaliknya, semakin rendah harga saham yang berpikir perusahaan berkinerja buruk (Egam, Ilat, & Pangerapan, 2017).

 (
2
)


Salah satu faktor yang mempengaruhi harga saham yaitu laba yang diperoleh perusahaan karena secara umum investor akan menanamkan modal/dananya pada suatu perusahaan untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Selain itu laba juga mempengaruhi pergerakan saham. Jila keuntungan meningkat maka harga saham suatu perusahaan akan naik sebaliknya jika keuntungan menurun maka harga saham juga akan mengalami penurunan. Untuk mengukur keuntungan perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas.
Profitabilitas digunakan untuk menunjukkan efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba. Indikator yang umum digunakan adalah pengembalian atas aset (ROA), laba atas aset bersih (ROE), margin laba bersih (NPM) dan laba per saham (EPS) (Mugi, Irwanto, & Permanasari, 2016 : 140). Dalam penelitian ini indikator yang digunakan untuk mengukur  profitabilitas yaitu Return on Asset dan Return on Equity, bagi investor Return on Asset dan Return on Equity menjadi patokan untuk memilih saham. Return on Asset merupakan ukuran kinerja manajemen tingkat atas, karena melihat bagaimana manajemen dapat menghasilkan laba atas aset yang dimiliki.  Sedangkan Return on Equity menjadi tolak ukur seberapa besar investor mendapat imbalan atas modal yang diinvestasikan.
Menurut Irham Fahmi (2013 : 82) Return on Asset menunjukkan sejauh mana investasi yang diinvestasikan menyediakan pengembalian / pengembalian yang diharapkan. Selain itu, tingkat pengembalian aset adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk menggunakan semua aset perusahaan untuk menghasilkan laba (Sutrisno, 2017 : 213). Pengembalian aset yang lebih tinggi menunjukkan bahwa



perusahaan memiliki keuntungan / laba yang lebih besar dan karena itu akan menarik investor untuk menginvestasikan dana di perusahaan. Meningkatnya permintaan untuk saham ini akan meningkatkan harga saham perusahaan
Menurut Fahmi (2013 : 82) Return on equity menunjukkan sejauh mana perusahaan menggunakan sumber daya untuk memberikan return on equity. Interpretasi lain menjelaskan bahwa laba atas ekuitas adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan modal sendiri untuk menghasilkan keuntungan (Sutrisno, 2017 : 213). Semakin besar laba atas ekuitas, semakin baik kondisi perusahaan, yang dapat meningkatkan kepercayaan investor dalam berinvestasi di modal.
Salah satu perusahaan yang menerbitkan sahamnya di bursa  efek Indonesia yaitu perusahaan sub sektor semen yang terdiri dari PT. Indocement Tunggal Perkasa Tbk, PT. Semen Baturaja Tbk, PT. Holcim Indonesia Tbk, PT Semen Indonesia Tbk, PT. Waskita Beton Preacest Tbk dan PT. Wijaya Karya Beton Tbk. Perusahaan semen merupakan salah satu perusahaan yang berkontribusi besar dalam kehidupan sehari-hari karena perusahaan semen ini menyediakan bahan dasar pembangunan yang dibutuhkan untuk membangun infrastruktur yang dilakukan pemerintah maupun pribadi serta berkontribusi bagi perekonomian negara dalam hal ini berpartisipasi dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kepala Badan Pusat Statistik (BPS) Suhariyanto mengatakan kontribusi Produk Domestik Bruto (PDB) sub sektor semen yang naik 6,5% Berikut
perkembangan harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebagai berikut :



Tabel 1.1 Harga saham perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (dalam satuan rupiah)
	No
	Kode Perusahaan
	Tahun

	
	
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	20,000
	25,000
	22,325
	15,400
	21,950
	18,450

	2
	SMGR
	14,150
	16,200
	11,400
	9,175
	9,900
	11,500

	3
	WTON
	735
	1,300
	825
	825
	500
	376

	4
	SMBR
	330
	381
	291
	2,790
	3,800
	1,750

	5
	SMCB
	2,275
	2,185
	995
	900
	835
	1,885

	Rata-rata
	7,498
	9,013
	7,167
	5,818
	7,397
	6,792


Sumber : www.idx.co.id (2019)

Berdasarkan tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa perkembangan rata-rata harga saham perusahaan sub sektor semen dari tahun 2013 sampai 2018 bergerak fluktuatif. Tahun 2014 rata-rata harga saham mengalami kenaikan sebesar Rp.
1.515. Tahun 2015 rata-rata harga saham menurun sebesar Rp. 1.846. tahun 2016 rata-rata harga saham mengalami penurunan sebesar Rp. 1.349, tahun 2017 rata- rata harga saham mengalami kenaikan sebesar Rp. 1.579 sedangkan tahun 2018 kembali mengalami penurunan sebesar Rp. Rp. 605. Penurunan yang terjadi dari tahun 2015 sampai 2016 karena volume penjualan yang menurun sehingga perolehan laba perusahaan menurun yang berdampak pada harga saham perusahaan. Tahun 2017 harga saham mengalami kenaikan dan tahun 2018 kembali mengalami penurunan. Beberapa tahun terakhir emiten semen masih mengalami tekanan selain karena volume penjualan yang menurun, melemahnya daya beli masyarakat sehingga laba emiten semen terus menurun dan berimbas pada kinerja sahamnya.
Dari pengamatan 6 tahun, karena stagnasi kinerja penjualan dalam 6 tahun terakhir, kinerja persediaan semen berada di bawah tekanan luar biasa yang disebabkan oleh kelebihan kapasitas. Ini adalah dampak dari penjualan yang



lemah di industri real estat, yang selalu menjadi salah satu pilar utama kinerja industri semen. Penurunan penjualan berdampak pada laba bersih perusahaan.
Berdasarkan uraian pada latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka penulis tertarik memilih judul: “Pengaruh Return On Assets dan Return On Equity Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”.
1.2 [bookmark: _TOC_250015]Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pertanyaan di atas, pertanyaan yang dapat diajukan adalah sebagai berikut:
1. Seberapa besar Return On Assets (X1) dan Return On Equity (X2) terhadap harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Seberapa besar pengaruh Return On Assets (X1) secara parsial mempengaruhi harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Seberapa besar pengaruh Return On Equity (X2) memiliki dampak parsial pada harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
1.3 [bookmark: _TOC_250014]Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 [bookmark: _TOC_250013]Maksud Penelitian

Maksud diadakannya penelitian ini ialah untuk memperoleh berbagai macam informasi dan data perusahaan terkait dengan Return On Assets, Return



On Equity dan Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
1.3.2 [bookmark: _TOC_250012]Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah untuk menemukan dan menganalisis dampak Return On Assets dan Return On Equity terhadap harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di  Bursa Efek Indonesia.
1.4 [bookmark: _TOC_250011]Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka manfaat penelitian yang dapat dikemukakan pada penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat sebagai bahan referensi dibidang ilmu pengetahuan khususnya manajemen keuangan serta mengembangkan ilmu tersebut yang ada hubungannya dengan Return On Assets, Return On Equity dan Harga Saham
2. Manfaat Praktis

Diharapkan penelitian ini menjadi bahan masukan untuk menyampaikan informasi kepada pihak yang terkait baik itu internal perusahaan maupun pihak eksternal dalam hal ini investor serta menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan perusahaan terutama masalah yang berkaitan dengan harga saham.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 [bookmark: _TOC_250010]Kajian Pustaka

2.1.1 [bookmark: _TOC_250009]Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas digunakan untuk mengukur tingkat profitabilitas suatu perusahaan atau disebut juga suku bunga. Menurut Kasmir (2017 : 196) Marjin laba adalah rasio yang mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk menemukan laba, dapat dinyatakan dalam bentuk laba yang dihasilkan oleh penjualan dan pendapatan investasi, atau dapat digunakan dengan membandingkan berbagai komponen dalam neraca. Nilai laporan keuangan, terutama neraca dan laporan laba rugi laporan keuangan.
Agus Sartono (2012 : 122) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba terkait modal sendiri, penjualan, total aset. Dengan mencapai target laba maksimum, perusahaan dapat melakukan banyak hal untuk kesejahteraan pemilik dan karyawan, meningkatkan kualitas produk dan melakukan investasi baru. Oleh karena itu, dalam praktiknya, manajemen perusahaan diperlukan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Harahap (2013 : 300) mengemukakan bahwa Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang digambarkan oleh laba  atas investasi (ROI). Dia melihat bahwa pengembalian investasi dijelaskan lebih terinci melalui margin keuntungan dan perputaran modal. Pada saat yang sama, menurut Eugene (2006 : 107) profitabilitas adalah hasil akhir dari banyak




kebijakan dan keputusan yang dibuat oleh perusahaan. Rasio yang dibahas sejauh ini dapat memberikan tips yang berguna untuk menilai efektivitas operasi perusahaan, tetapi rasio profitabilitas akan menunjukkan dampak gabungan dari likuiditas, manajemen aset, dan utang pada hasil operasi.
Santi Oktaviani mengemukakan bahwa Profitabilitas adalah rasio laba (setelah pajak) dengan modal (modal inti) atau laba sebelum pajak dari total aset yang dimiliki oleh bank dalam periode waktu tertentu (Santi Octaviani & Komalasarai, 2017). Jika perusahaan diyakini dapat menghasilkan laba dengan membeli sahamnya dan memiliki prospek masa depan yang baik, sehingga mendorong harga saham naik, investor akan menginvestasikan sejumlah besar modal di perusahaan. Salah satu cara untuk mengukur profitabilitas adalah dengan menggunakan pengembalian aset untuk menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari semua asetnya (Santi Octaviani & Komalasarai, 2017).
Sedangkan menurut Irham Fahmi (2013 : 80) profitabilitas ini mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.
2.1.2 [bookmark: _TOC_250008]Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Bagi Untuk perusahaan dan orang luar, tergantung pada tujuan penggunaan profitabilitas menurut Kasmir (2017 : 197) yaitu:
1. Menilai perkembangan pendapatan dari waktu ke waktu.

 (
10
)


2. Mengukur atau menghitung laba perusahaan dalam periode tertentu.

3. Mengevaluasi laba perusahaan untuk tahun sebelumnya dan tahun berjalan.
4. Mengukur produktivitas semua dana perusahaan yang digunakan untuk meminjam dana dan memiliki dana sendiri.
5. Gunakan dana Anda sendiri untuk menilai laba bersih setelah pajak.

Sementara itu manfaat yang diperoleh menurut Kasmir (2017:198) adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun sekarang.
3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri.

5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2.1.3 Pengertian Return On Assets (ROA)

Sutrisno (2017 : 213) return on assets juga dikenal sebagai tingkat pengembalian ekonomi, adalah ukuran kemampuan perusahaan untuk menggunakan semua aset perusahaan untuk menghasilkan laba. Dalam hal ini, laba yang dihasilkan adalah pendapatan tanpa bunga dan pajak.
Menurut Irham Fahmi (2013 : 290) return on assets adalah sejauh mana investasi yang diinvestasikan dapat memberikan pengembalian laba yang



diharapkan. Pengembalian aset adalah rasio yang menunjukkan hasil pengembalian atas jumlah aset yang digunakan oleh perusahaan.
Menurut Asep Alipudin (2016 : 6) salah satu rasio keuangan yang banyak digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan adalah return on assets atau hasil pengembalian atas aset. Return on assets menujukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh pendapatan.
Amalia (2018) Semakin tinggi rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efektif dalam memanfaatkan aktiva untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak, yang juga dapat diartikan bahwa kinerja perusahaan  semakin efektif. return on assets mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba bersih setelah pajak dari total assets yang digunakan untuk operasional perusahaan. Return On Assets (ROA) adalah rasio yang memberikan fakta mengenai efisiensi kegiatan bisnis perusahaan, lantaran rasio tersebut menampakan berapa banyak keuntungan yg bisa diperoleh per rupiah asetnya. Semakin besar ROA, Semakin tinggi tingkat laba perusahaan, semakin baik penggunaan aset. Begitu jua sebaliknya, apabila ROA lebih kecil, tingkat keuntungan perusahaan akan lebih kecil dan posisi perusahaan akan lebih buruk (Amalya, 2018).
Menurut Kasmir (2012 : 201) menyatakan bahwa Return On Asset adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) dari total aset yang digunakan oleh perusahaan. Selain itu, laba atas aset (ROA) memberikan cara yang lebih baik untuk mengukur profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas



penggunaan aset oleh manajemen untuk menghasilkan pendapatan. Hanafi (2012 :

81)  menyatakan bahwa tingkat  laba  lainnya adalah return on total assets  (ROA).

Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan aset tertentu. ROA juga biasa disebut sebagai ROI (pengembalian investasi).
Adapun rumus yang gunakan untuk mengukur return on assets menurut Fahmi (2013 : 290) ialah sebagai berikut:
 (
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
)

2.1.4 Pengertian Return on equity (ROE)

Menurut Kasmir (2017 : 204) hasil pengembalian ekuitas atau return on equity merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini semakin baik artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya.
Sutrisno (2017 : 213) Return on equity adalah kemampuan  perusahaan untuk menghasilkan laba dari modal sendiri, sehingga laba atas ekuitas disebut profitabilitas dari modal sendiri. Laba yang dihitung adalah laba bersih setelah dikurangi pajak. Menurut Fahmi (2013 : 291) return on equity Rasio ini meneliti sejauh mana perusahaan menggunakan sumber dayanya untuk memberikan laba atas ekuitas.
Menurut Gitman (2012 : 82) Return on equity secara umum mengukur pengembalian yang diperoleh atas investasi pemegang saham biasa di perusahaan.



Return on assets adalah rasio yang digunakan untuk mengkaji sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas (Irham Fahmi, 2014 : 338). Oleh karena itu, semakin besar ROE, semakin tinggi harga pasar, karena jumlah ROE menunjukkan bahwa investor akan mendapatkan pengembalian tinggi, yang membuat investor tertarik untuk membeli saham ini, yang menyebabkan harga saham cenderung naik. Bangkit.
Rumus untuk menghitung return on equity menurut Fahmi (2013 : 291) adalah sebagai berikut:
 (
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
Return on equity 
=
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
)

2.1.5 [bookmark: _TOC_250007]Saham

Irham Fahmi (2012 : 81) Saham adalah salah satu instrumen pasar modal yang paling dibutuhkan bagi investor dan dapat memberikan pengembalian yang cukup besar. Saham adalah dokumen yang jelas terdaftar berdasarkan nilai nominal dan nama perusahaan, diikuti oleh hak dan kewajiban, yang telah dijelaskan kepada masing-masing pemegang. Saham adalah sekuritas yang menunjukkan kepemilikan perusahaan, sehingga pemegang saham memiliki hak untuk mewajibkan perusahaan untuk membagikan dividen atau distribusi lainnya kepada pemegang saham, termasuk memberikan prioritas pada aset perusahaan setelah memenuhi persyaratan dari pemegang likuiditas lainnya.



Menurut Husnan (2002 : 303) menyebutkan sekuritas (saham) adalah selembar kertas yang menunjukkan bahwa investor (yaitu, pihak yang memiliki dokumen) berhak atas bagian dari prospek atau kekayaan organisasi yang menerbitkan sekuritas, dan berbagai kondisi bagi investor untuk digunakan untuk hak-haknya dan kemudian didasarkan pada Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012: 5), saham (saham) adalah simbol individu atau entitas yang berpartisipasi dalam suatu perusahaan atau perseroan terbatas. Tidak ada persediaan kertas yang terlihat, menunjukkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga.
Berdasarkan pemahaman para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa saham adalah alat investasi yang dipilih oleh banyak investor, karena saham dapat memberikan tingkat keuntungan yang menarik.
2.1.6 [bookmark: _TOC_250006]Jenis-jenis Saham

Saham adalah sekuritas paling populer dan terkenal di komunitas. Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012: 6), ada beberapa jenis saham, yaitu:
1. Dalam hal kemampuan untuk membuat klaim atau klaim, saham dibagi menjadi:
a. Preferensi saham (saham preferen) adalah saham yang memiliki karakteristik kombinasi obligasi dan saham biasa, karena mereka dapat menghasilkan pendapatan tetap (seperti bunga obligasi), tetapi mereka tidak dapat membawa hasil yang diharapkan oleh investor.
b. Satu Saham biasa, yaitu saham pemilik sekunder dari pembagian dividen, dan hak untuk memiliki aset perusahaan setelah perusahaan dilikuidasi.



2. Dalam hal metode pemeliharaan, pembagian dibagi menjadi:

a. Nama saham (saham terdaftar) adalah dengan jelas menunjukkan siapa saham itu dan di mana mereka harus menjalani prosedur tertentu.
b. Saham unjuk berarti bahwa nama pemilik tidak tertulis dalam nama, sehingga dapat dengan mudah ditransfer dari satu investor ke yang lain.
3. Dalam hal kinerja perdagangan, saham dapat dibagi menjadi:

a. Stock pendapatan (income stock), yaitu saham biasa dari penerbit, dapat membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen tahun sebelumnya.
b. Saham unggulan (blue chips) adalah saham biasa dari perusahaan- perusahaan terkemuka, sebagai pemimpin dalam industri serupa, mereka memiliki pendapatan yang konsisten dan distribusi dividen yang konsisten.
c. Stok pertumbuhan (stok pertumbuhan terkenal), yaitu, saham emiten dengan pertumbuhan pendapatan yang cepat, adalah pemimpin dalam industri serupa dengan reputasi tinggi. Selain itu, ada beberapa stok pertumbuhan yang kurang dikenal, yaitu stok emiten, yang bukan pemimpin industri tetapi memiliki karakteristik stok pertumbuhan.
d. Saham countercyclical adalah saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi makro atau kondisi operasi keseluruhan.
e. Saham spekulatif (saham spekulatif), yaitu, saham perusahaan yang, meskipun tidak pasti, tidak akan terus mendapatkan penghasilan tinggi di masa depan.
Menurut Jogiyanto (2003 : 67) saham dapat dibagi menjadi 3 yaitu:



1. Saham biasa: Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saham, saham biasanya dalam bentuk saham biasa. Sebagai pemilik perusahaan, pemegang saham biasa memiliki banyak hak, termasuk: kontrol, yaitu pemegang saham biasa dapat memilih kepemimpinan perusahaan.
2. Saham preferen: saham yang menggabungkan obligasi dan saham biasa.

Seperti obligasi yang membayar bunga pinjaman, saham preferen juga memberikan pendapatan tetap dalam bentuk dividen saham preferen. Dibandingkan dengan saham biasa, saham preferen memiliki beberapa hak, yaitu:
a. Satu Dividen abadi dan hak prabayar saat likuidasi. Oleh karena itu, saham preferen dianggap memiliki karakteristik antara obligasi dan saham biasa.
b. Hak untuk menerima bagi hasil adalah hak pemegang saham biasa untuk berbagi keuntungan perusahaan.
c. Hak preemptive untuk membeli, yaitu, jika perusahaan mengeluarkan saham baru untuk melindungi kendali pemegang saham lama dan melindungi harga saham lama dari penurunan harga, pemegang saham berhak atas persentase kepemilikan yang sama.
3. Saham treasury: Ini adalah saham yang dimiliki oleh perusahaan yang telah diterbitkan dan diedarkan, yang kemudian dibeli kembali oleh perusahaan untuk disimpan sebagai barang inventaris, yang dapat dijual kembali nanti.



2.1.7 [bookmark: _TOC_250005]Harga Saham

Harga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Memaksimalkan kekayaan pemegang saham berarti memaksimalkan harga saham perusahaan. Jika seorang investor membeli saham, harga saham pada waktu tertentu akan tergantung pada arus kas yang diharapkan diterima oleh investor rata-rata di masa depan. (Alfianti & Sonja, 2017). Kemudian menurut (Tjiptono & Fakhruddin, 2012 : 5) Saham adalah simbol kepemilikan seseorang di perusahaan atau perseroan terbatas, di mana sahamnya adalah lembaran kertas tunggal, yang berarti bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang menerbitkan surat berharga.
Menurut (Jogiyanto, 2008 : 167) Harga saham mengacu pada harga saham yang muncul di pasar saham pada waktu tertentu. Harga ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh penawaran dan permintaan saham di pasar modal. Menurut Brigham & Houston (2010 : 7) kekayaan pemegang saham dimaksimalkan, konversi pemegang saham dimaksimalkan, dan harga saham perusahaan dimaksimalkan. Harga saham satu kali akan tergantung pada arus kas yang perusahaan harapkan akan terima di masa depan. Jika investor membeli saham, investor biasa datar.
Berdasarkan pemahaman para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa saham ini adalah bukti kepemilikan suara perusahaan, termasuk nilai nominal, nama perusahaan dan deskripsi selanjutnya tentang hak dan kewajiban masing-masing pemegang. Harga saham adalah harga penutupan masing-masing sampel saham selama periode pengamatan, investor selalu mengamati tren.



Menurut Widoatmojo & Sawidji (2005 : 54) ada beberapa harga saham adalah sebagai berikut:
1. Harga awal: Harga ini adalah harga ketika harga saham terdaftar di bursa saham. Harga saham di pasar primer biasanya ditentukan oleh penjamin emisi dan penerbitnya. Oleh karena itu, akan diketahui berapa banyak saham emiten yang biasanya dikeluarkan untuk menentukan harga awal.
2. Harga nominal: harga yang ditentukan dalam harga saham yang ditentukan oleh penerbit untuk evaluasi setiap saham yang diterbitkan. Jumlah ergonomi sangat penting untuk saham, karena dividen minimum biasanya ditentukan berdasarkan nilai nominal.
3. Harga pembukaan: Harga entri buku mengacu pada harga yang diminta oleh penjual atau pembeli ketika pertukaran dibuka. Ketika stok mulai diperdagangkan dan harga konsisten dengan persyaratan pembeli dan penjual, transaksi terjadi. Dalam hal ini, harga pembukuan bisa menjadi harga pasar, jadi harga pasar terbalik juga bisa menjadi harga pembukaan. Tapi ini tidak selalu terjadi.
4. Harga pasar: Jika harga awal adalah harga jual dari perjanjian emisi kepada investor, maka harga pasar adalah harga jual dari satu investor dan investor lain. Harga ini terjadi setelah stok catatan hiburan. Transaksi di sini tidak lagi melibatkan penerbit penjamin. Penerbit disebut harga pasar sekunder, dan harga ini benar-benar mewakili harga perusahaan penerbit, karena hampir tidak ada negosiasi investasi antara harga penerbit dan transaksi penerbit di pasar



sekunder. . Perusahaan Harga harian yang diterbitkan oleh surat kabar atau media lain adalah harga pasar.
5. Harga penutupan: Harga penutupan adalah harga yang diminta oleh pembeli dan penjual pada akhir hari perdagangan. Dalam hal ini, karena pembeli dan penjual telah mencapai kesepakatan, perdagangan saham dapat terjadi secara tiba-tiba pada akhir hari perdagangan. Dalam hal ini, harga penutupan akan menjadi harga pasar. Namun, harga masih merupakan harga penutupan hari perdagangan.
6. Harga rata-rata: Harga rata-rata menstabilkan harga tertinggi dan terendah

7. Harga terendah: Harga terendah suatu saham adalah harga terendah yang terjadi pada hari perdagangan. Jika harga beberapa transaksi pada saham berbeda, maka harga itu mungkin muncul. Dengan kata lain, harga terendah berlawanan dengan harga tertinggi.
8. Harga tertinggi: Harga tertinggi suatu saham adalah harga tertinggi yang terjadi pada hari perdagangan. Harga ini dapat memperdagangkan saham beberapa kali dengan harga yang berbeda.
2.1.8 [bookmark: _TOC_250004]Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Saham

Alfianti (2017 : 34) Ada banyak faktor yang mempengaruhi  perubahan harga saham atau indeks harga saham. Faktor-faktor ini dapat dimasukkan dalam faktor dasar lingkungan internal dan kondisi ekonomi lingkungan eksternal. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham ini meliputi :



1. Faktor Fundamental

a Pengumuman tentang pemasaran, produksi, penjualan seperti pengiklanan, rincian kontrak, perubahan harga, penarikan produk baru, laporan produksi, laporan keamanan produk, dan laporan penjualan.
b Pengumuman Laporan Keuangan seperti peramalan laba sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiskal, Gross Profit Margin (GPM), Operating Profit Margin (OPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Earning Per Share (EPS).
2. Faktor Kondisi Ekonomi

a. Pemberitahuan hukum, seperti apa yang diminta karyawan dari perusahaan atau manajernya dan apa yang dituntut perusahaan dari manajer
b. Satu Pengumuman yang dikeluarkan oleh pemerintah, seperti perubahan suku bunga tabungan, inflasi, deposito, nilai tukar dan berbagai regulasi dan deregulasi ekonomi yang diumumkan oleh pemerintah
2.1.9 [bookmark: _TOC_250003]Hubungan Antar Variabel

1. Hubungan Return on Assets Terhadap Harga Saham

Return on aset (ROA) digunakan untuk mengukur laba bersih yang dihasilkan oleh penggunaan aset. Semakin besar pengembalian atas aset (ROA), semakin baik, karena perusahaan menghasilkan margin laba yang lebih tinggi melalui manajemen aset. Jika manajemen aset lebih efektif, kepercayaan investor pada perusahaan akan meningkat, sehingga meningkatkan harga saham (Abigael dan Ika, 2008 : 78).



2. Hubungan Return on Equity Terhadap Harga Saham

Return on equity (ROE) digunakan untuk mengukur laba atas investasi pemegang saham. Rasio ini menggambarkan bagaimana manajemen memaksimalkan investasi pemegang saham. Return on equity (ROE) adalah perbandingan antara pendapatan setelah pajak dan modal sendiri. Biasanya, setelah return on equity meningkat, harga saham perusahaan juga naik. Semakin tinggi return on equity, semakin tinggi harga saham, karena return on equity menunjukkan bahwa investor akan mendapatkan pengembalian yang tinggi, sehingga investor akan tertarik untuk membeli saham-saham ini, yang menyebabkan harga pasar saham cenderung naik. (Harahap, 2007 : 156).
2.1.10 [bookmark: _TOC_250002]Penelitian Terdahulu

Pande Widya Rahmadewi (2018). Judul penelitian ini adalah dampak EPS, PER, CR dan ROE pada harga saham perusahaan otomotif dan suku cadang di Bursa Efek Indonesia. Analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Menurut hasil analisis, ditemukan bahwa EPS, PER, CR dan ROE juga memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Beberapa ROE berdampak negatif pada harga saham.
Neneng Tita Amalya, (2018) Pengembalian aset, pengembalian aset bersih, margin laba bersih, dan rasio utang terhadap harga saham. Gunakan analisis regresi berganda. Menurut hasil analisis data dampak ROA, ROE, margin laba bersih (NPM) dan rasio utang terhadap ekuitas (DER) terhadap harga saham perusahaan yang terdaftar, nilai tukar kinerja Indonesia pada 2012-2014, (1) ROE



tidak memiliki dampak signifikan terhadap harga saham . Pengembalian aset bersih berkorelasi positif dengan harga saham. Ini berarti bahwa ketika laba atas ekuitas meningkat, demikian pula harga saham. Untuk investor ROE di perusahaan pertambangan, investor bukanlah salah satu faktor yang menentukan keputusan investasi mereka. Investor masih percaya bahwa capital gain dan dividen menarik untuk menentukan investasi. (2) Pengembalian aset tidak memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. ROA berkorelasi positif dengan harga saham. Ini berarti bahwa ketika pengembalian aset meningkat, demikian juga harga saham. Dibandingkan dengan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dari asetnya, investor di perusahaan pertambangan lebih cenderung berinvestasi di perusahaan mengingat pengembalian yang mereka terima. (3) NPM memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. NPM berkorelasi positif dengan harga saham. Ini berarti bahwa ketika NPM naik, harga saham akan naik. Ini menunjukkan bahwa investor lebih memperhatikan kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba bersih, sehingga mereka dapat memahami pengembalian yang diperoleh investor. (4) DER tidak memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. DER berkorelasi positif dengan harga saham.
Muhammad Sani Kurniawan (2018) Pengaruh Return on aset (ROA), Return on equity (ROE) terhadap harga saham perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian ini adalah ROA dan ROE berpengaruh signifikan dan positif terhadap harga saham.



Faisol, (2018) Judul studi ini menganalisis dampak pengembalian perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia, rasio lancar, laba atas ekuitas, dan rasio utang-ekuitas terhadap harga saham. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa beberapa pengembalian aset positif tidak memiliki dampak signifikan, dan pengembalian aset negatif tidak memiliki dampak signifikan. Pada saat yang sama, tingkat pengembalian aset dan tingkat pengembalian modal memiliki dampak signifikan terhadap harga saham.
Claudia Russita Rochmat (2018) Dampak dari rasio keuangan 2013-2017 pada harga saham telah berdampak pada perusahaan industri di barang-barang konsumen dan industri lain-lain dari Bursa Eefek Indonesia. Analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Beberapa hasil penelitian bahwa ROA dan ROE tidak memiliki dampak signifikan terhadap harga saham.
Gerald Edsel Yermia Egam, 2017, Pengembalian aset (ROA), laba atas ekuitas (ROE), margin laba bersih (NPM) dan laba per saham (EPS) mempengaruhi harga saham perusahaan, yang dikonsolidasikan di LQ45 Bursa Efek Indonesia selama 2013-2015 Indeks. Analisis data dilakukan dengan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA (X1) dan ROE (X2) tidak berpengaruh terhadap harga saham (Y).
2.2 [bookmark: _TOC_250001]Kerangka Pemikiran

Harga saham mencerminkan indeks keberhasilan manajemen perusahaan. Jika harga saham perusahaan terus naik, investor atau calon investor percaya bahwa perusahaan telah berhasil mengelola bisnisnya.



Pengembalian aset (ROA) dan laba atas ekuitas (ROE) adalah Rasio memainkan peran penting bagi pemegang saham (investor) dalam memutuskan keputusan investasi, karena rasio ini mewakili tingkat pengembalian modal investasi. Berdasarkan uraian di atas, penulis dapat menggambarkan kerangka pemikiran berikut:

[image: ]

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran



2.3 [bookmark: _TOC_250000]Hipotesis

Berdasarkan Uraian latar belakang dan kajian pustaka maka  peneliti menarik hipotesis sebagai berikut :
1. Return On Asset (X1) dan Return On Equity (X2) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



2. Return On Asset (X1) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Return On Equity (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap  Harga saham (Y) pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB III
OBJEK DAN METODE PENELITIAN


3.1 Objek Penelitian

Seperti disebutkan dalam bab sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempengaruhi pengembalian aset (X1) dan laba atas ekuitas (X2) pada harga saham (Y) di sub-industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.2 Metode Penelitian

3.2.1 Metode Yang Digunakan

Penelitian ini didasarkan pada jenis penelitian deskriptif, dan metode kuantitatifnya dirancang untuk menentukan dampak atau hubungan antara dua atau lebih variabel. Penelitian deskriptif menurut Sugiyono (2015) adalah penelitian yang menggunakan data kuantitatif dan kualitatif untuk menggambarkan fenomena, peristiwa, dan gejala.
3.2.2 Operasionalisasi Variabel

Untuk menentukan data apa yang diperlukan, maka terlebih dahulu perlu penjelasan definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sutrisno (2017 : 213) return on assets juga disebut sebagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum bunga dan pajak.




Sutrisno (2017 : 213) Return on equity adalah kemampuan  perusahaan untuk menghasilkan laba dari modal sendiri, sehingga laba atas ekuitas disebut profitabilitas dari modal sendiri. Laba yang dihitung adalah laba bersih setelah dikurangi pajak.
Menurut Brigham & Houston (2010 : 7) Harga saham adalah maksimalisasi kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalisasi harga saham perusahaan. Harga saham pada waktu tertentu akan tergantung pada arus kas yang diharapkan yang akan diterima oleh investor biasa di masa depan (jika investor).
Tabel 3.1 Operasional Variabel Penelitian

	Variabel
	Rumus
	Skala

	
ROA (X1)
	Laba Setelah Pajak Total Aktiva
	
Rasio

	
ROE (X2)
	Laba Setelah Pajak Modal Sendiri
	
Rasio

	Harga Saham (Y)
	Harga Penutupan
	Nominal


Sumber: Fahmi (2013:290), Brigham & Houston (2010:7)

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Sugiyono (2015 : 61) Populasi adalah bidang yang digeneralisasi, terdiri  dari objek dan topik dengan kualitas dan karakteristik khusus. Obyek dan topik ini ditentukan oleh para peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah 6 perusahaan sub industri semen yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia. Berikut ini adalah daftar perusahaan sub-industri perbankan syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:
Tabel 3.2 Daftar Perusahaan Sub Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
	No
	Nama Perusahaan

	1
	PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

	2
	PT. Waskita Beton Precest Tbk

	3
	PT. Semen Indonesia Tbk

	4
	PT. Wijaya Karya Beton Tbk

	5
	PT. Semen Baturaja Tbk

	6
	PT. Holcin Indonesia Tbk


Sumber : idx.co.id(2019)

3.2.3.2 Sampel

Sugiyono (2015 : 67) Untuk mendapatkan sampel yang dibutuhkan, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik pengambilan sampel menggunakan target sampling. Sampling bertujuan adalah teknik penelitian sampel dengan pertimbangan tertentu. Dengan kata lain, purpose sampling adalah sampling yang disengaja berdasarkan persyaratan sampel yang diperlukan. Standar sampel untuk penelitian ini meliputi:
1. Perusahaan yang tidak dihapuskan dari tahun 2012 hingga 2018.

2. Perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  dari 2012 hingga 2018.
3. Perusahaan yang menyediakan laporan keuangan lengkap dari 2012 hingga 2018.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 5 Perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai berikut :



Tabel 3.3 Sampel Penelitian Perusahaan Sub Sektor Semen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	No
	Nama Perusahaan

	1
	PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

	2
	PT. Semen Indonesia Tbk

	3
	PT. Wijaya Karya Beton Tbk

	4
	PT. Semen Baturaja Tbk

	5
	PT. Holcin Indonesia Tbk


Sumber : idx.co.id(2019)

3.2.4 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

3.2.4.1 Jenis Data
Tipe data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data dalam bentuk digital. Data kuantitatif adalah objektif, dan semua orang dapat memahaminya secara sama (Riduwan, 2014 : 106). Dalam penelitian ini, data kuantitatif adalah laporan keuangan perusahaan industri  sperma yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.2.4.2 Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan data tambahan melalui dokumen, yaitu untuk merekam atau menyalin data yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan dokumen lain yang diperlukan untuk penelitian ini.
3.2.5 Metode Analisis Data

3.2.5.1 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan perhitungan statistik regresi berganda untuk menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, diperlukan uji hipotesis klasik. Ghozali (2005) pengujian hipotesis klasik meliputi:



a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen dan dependen dalam model regresi memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). Model regresi yang baik adalah data dengan distribusi normal. Untuk menguji apakah ada distribusi normal dalam model regresi, uji Kolmogorof & Smirnov dan analisis grafis digunakan. Dalam tes ini, jika tingkat signifikansi yang dihasilkan adalah 5%, itu berarti bahwa data yang akan diproses memiliki distribusi normal, jika tingkat signifikansi  yang dihasilkan kurang dari 5%, data tidak akan didistribusikan secara normal. Selain itu, analisis grafik juga digunakan. Jika data yang dihasilkan mengelilingi diagonal dan menyebar secara diagonal, model regresi akan memenuhi asumsi normalitas data. Di sisi lain, jika data tersebar jauh dari diagonal atau tidak mengikuti arah garis lurus, model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel independen. Jika variabel-variabel ini terkait, mereka tidak ortogonal. Untuk mendeteksi keberadaan multikolinearitas, penelitian ini menggunakan regresi R-squared. Model regresi empiris yang diproduksi oleh R-squared memiliki estimasi tinggi, tetapi ada banyak variabel independen yang tidak secara signifikan mempengaruhi variabel dependen, dapat terjadi multikolinieritas, atau



matriks toleransi dapat juga digunakan dalam program SPSS (Ghozali, 2005).
c. Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah ada ketidaksamaan varians dalam residual dari satu pengamatan ke yang lain dalam modal regresi. Jika perbedaan dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya masih disebut homoroskedastisitas, dan jika variasinya berbeda, itu disebut heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas, tes Parker digunakan. Jika koefisien parameter beta (β) dari persamaan regresi secara statistik signifikan, maka ini menunjukkan dalam model data empiris bahwa diperkirakan heteroskedastisitas akan terjadi. Begitu juga sebaliknya, jika parameter β (β) adalah statistik, asumsi homoseksualitas dalam model data tidak dapat ditolak (Ghozali, 2005).
d. Uji Autokolerasi

Uji autokorelasi otomatis bertujuan untuk menguji apakah penyusup memiliki korelasi antara kesalahan periode 1 dan kesalahan periode 11 dalam model regresi linier. Jika ada korelasi, ini disebut masalah keterlambatan otomatis. Ini biasanya ditemukan dalam data deret waktu, dan dalam data cross-sectional, masalah kolerasi otomatis jarang terjadi. Model regresi yang baik adalah regresi tanpa sinergi otomatis.  Dalam penelitian ini, tes Durbin Watson digunakan untuk mendeteksi adanya pengetatan otomatis. Tes Durbin Watson ini digunakan untuk mendeteksi penyimpangan otomatis tingkat pertama, dan memerlukan konstanta dalam



model regresi, dan tidak ada variabel lain dalam variabel independen. Perhitungan menggunakan program SPSS (Ghozali, 2005).
3.2.6 Analisis Regresi Berganda

 (
X
2
Y
X
1
)Analisis regresi berganda adalah pengembangan regresi sederhana. Jika variabel independen setidaknya dua atau lebih, perannya adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen (Y). Analisis regresi berganda adalah analisis yang memprediksi nilai pengaruh dua atau lebih variabel independen terhadap variabel dependen untuk membuktikan apakah ada hubungan fungsional atau hubungan kausal antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen (Riduwan, 2014 : 51).
Gambar 3.1 Struktur Regresi Berganda


Ŷ = β0+ β1X1+ β2X2 + ε

Dimana:

Ŷ = Harga Saham

X1 =  Return on Assets

X2  = Return on Equity



β0= intercept ( titik potong regresi ) β1-β3 = koefesien regresi
ε = error ( tingkat kesalahan )

3.2.7 Rancangan Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.
a. Uji statistik F

Uji F dapat menguji pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen, variabel umum atau variabel simultan. Standar uji F adalah sebagai berikut:
1. Jika F-hitung <F-tabel, Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti bahwa variabel independen tidak berpengaruh pada variabel dependen pada saat yang sama.
2. Jika Fhitung> Ftabel, Ho diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa variabel independen juga mempengaruhi variabel dependen. Uji F hanya dapat diselesaikan dengan melihat nilai signifikansi F yang termasuk dalam output dari hasil analisis regresi. Jika nilai signifikansi F kurang dari α (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel independen juga memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen..
b. Uji statistik T

Uji T digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen persisten terhadap variabel dependen. Standar uji T adalah sebagai berikut:



1. Jika t-hitung <t-tabel, tolak Ho dan terima Ha, yang berarti bahwa bagian antara variabel independen tidak akan mempengaruhi variabel dependen.
2. Jika t-hitung> t-tabel, Ha ditolak dan Ho diterima, yang berarti bahwa variabel dependen secara parsial mempengaruhi variabel dependen. Uji T hanya dapat dilakukan dengan melihat nilai signifikansi dari setiap variabel yang termasuk dalam output dari hasil analisis regresi. Jika nilai signifikansi t kurang dari α (0,05), dapat dikatakan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen..
c. Uji koefesien determinasi (R2)

Uji koefisien determinasi (R2) untuk menentukan penerapan hubungan antara variabel independen dan dependen dalam persamaan regresi. Koefisien determinasi menunjukkan besarnya pengaruh variabel independen dan dependen, atau digunakan untuk memeriksa kedekatan hubungan antar variabel.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1 Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

1. PT. Indocement Tunggal Prakarsa Tbk

Pada 16 Januari 1985, sesuai dengan Akta Bangunan No. 227 yang disetujui oleh Menteri Kehakiman Indonesia, Notaris Publik Jakarta Ridwan Suselo mendirikan bank notaris di Shanghai, dan pengembangan perusahaan berlanjut pada 16 Januari 1985. PT Indocement diciptakan oleh Tunggal Prakarsa. Pemerintah Republik Indonesia mengeluarkan Keputusan No. C2- 2876HT.01.01.Th.85 pada tanggal 17 Mei 1985, dan mengumumkan Keputusan tersebut dalam Lembaran Negara No. 57 dan 946 Republik Indonesia pada  tanggal 16 Juli 1985. Dokumen PT Tunggal Prakarsa dibuat untuk menggabungkan enam perusahaan ini dan mengelola serta mengoperasikan delapan pabrik dalam organisasi manajemen yang komprehensif. Selain itu, di hadapan notaris di Jakarta, Indonesia, Benny Kristianto (SH), 81 notaris digunakan sebagai peluang untuk mendirikan Indocement. Dokumen ini telah disetujui oleh Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. Pada 15 Juni 1985, pada 01.04.T.85, ditetapkan bahwa Indocement telah mengakuisisi semua saham yang dimiliki oleh enam perusahaan yang berbeda dengan menerbitkan sahamnya sendiri. Pada tahun 1989, PT Indocement Tunggal Prakarsa melakukan penawaran umum perdana dan menjadi perusahaan publik, dan menamakannya PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Perusahaan ini




pertama kali terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 5 Desember 1989 dengan simbol ticker INTP. Kantor pusat perusahaan berlokasi di Jl. Wisma Indocement terletak di lantai 13. Jenderal Sudirman, Kav. 70-71 Jakarta Selatan.
2. PT. Semen Indonesia Tbk

PT Semen Indonesia (Persero) Tbk, sebelumnya dikenal sebagai PT Semen Gresik (Persero) Tbk, adalah perusahaan yang bergerak di industri semen. Pada 7 Agustus 1957, presiden pertama Indonesia mengadakan upacara pelantikan di Gresik, dan memasang 250.000 ton semen setiap tahun. Pada 8 Juli 1991, saham PT Semen Indonesia (Persero) Tbk go public. Perusahaan ini masih terdaftar di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia) dengan nama PT Semen Gresik, dan merupakan perusahaan milik negara pertama yang terdaftar dengan menjual 40 juta saham kepada publik. Pada bulan September 1995, perusahaan melakukan penawaran umum perdana, mengubah komposisi ekuitasnya menjadi 65% dari Republik Indonesia dan 35% dari saham publik. Pada tanggal 15 September 1995, PT Semen Gresik bergabung dengan PT Semen Padang dan PT Semen Tonasa. Pada saat itu, total kapasitas terpasang perusahaan adalah 8,5 juta ton semen per tahun. Pada 17 September 1998, Republik Indonesia menyerahkan 14% kepemilikan perusahaan B melalui penawaran publik ke Cemex S. A. de C. V., sebuah perusahaan semen global yang berkantor pusat di Meksiko. PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. Perusahaan ini adalah produsen semen terbesar di Indonesia dan terdaftar sebagai perusahaan multinasional pertama di Indonesia, yang memiliki anak perusahaan di luar  negeri. Sampai saat ini, anak perusahaan telah menerapkan rencana
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pengembangan bisnis untuk mengkonsolidasikan posisinya di pasar dan memberikan dukungan kepada negara. Mengembangkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan para pemangku kepentingan.
3. PT. Wijaya Karya Beton Tbk

WIKA dimulai sebagai subkontraktor dan berkembang menjadi kontraktor untuk memasang jaringan listrik bertegangan rendah, menengah dan bertegangan tinggi pada akhir 1960-an. Pada awal 1970-an, WIKA memperluas bisnisnya dan menjadi kontraktor sipil dan perusahaan konstruksi perumahan. Perusahaan memasuki fase baru pada 20 Desember 1972. Melalui kontrak No. 110 yang dibuat sebelum notaris Djojo Muljadi, status perusahaan diubah menjadi Wijaya Karya (Persero) Co., Ltd. WIKA selalu membuat terobosan. Melalui pengembangan banyak anak perusahaan, telah berkembang menjadi perusahaan infrastruktur yang komprehensif. Ini termasuk WIKA Beton, WIKA Intrade dan WIKA Realty. Dapatkan dana baru melalui IPO untuk mendukung pertumbuhan dan inovasi WIKA. Posisi WIKA semakin kuat dan kuat, Pada saat ini, krisis ekonomi dunia mulai berdampak di dalam negeri. Struktur modal yang  kuat sangat mendukung ekspansi WIKA di luar negeri dan terus mengembangkan pengadaan dan konstruksi teknik (EPC) dan investasi dan pengembangan banyak proyek infrastruktur, terutama yang menjadi rencana pemerintah terkait dengan anggaran nasional (APBN) dan Anggaran Daerah (APBD).
4. PT. Semen Baturaja Tbk

Ketika didirikan pada 14 November 1974, nama perusahaan adalah PT Semen Baturaja (Persero), dan PT Semen Gresik dan PT Semen Padang



memegang 55% hingga 45% saham. Lima tahun kemudian, pada 9 November 1979, perusahaan berubah dari investasi domestik (PMDN) menjadi Persero, pemerintah Republik Indonesia, dengan PT Semen Padang memegang 7% dan PT Semen Gresik memegang 88%, penurunan 5%. Beberapa tahun kemudian, pada tahun 1991, Pemerintah Republik Indonesia sepenuhnya mengakuisisi saham perusahaan. Selain itu, perusahaan terus berkembang, sehingga PT Semen Baturaja (Persero) diubah menjadi perusahaan publik pada 14 Maret 2013, dan berganti nama menjadi PT Semen Baturaja (Persero) Tbk.
5. PT. Holcim Indonesia Tbk

PT Holcim Indonesia Tbk adalah perusahaan manufaktur semen. Pendahulu perusahaan adalah PT Semen Cibinong Tbk, yang didirikan pada tahun 1971. Perubahan nama terjadi pada 1 Januari 2006. Perusahaan ini dimiliki 77,33% oleh Holcim Ltd (Swiss) dan 22,7% oleh publik. Perusahaan juga memiliki anak perusahaan PT Holcim Beton, sebelumnya PT Trumix Beton. Visi perusahaan adalah memberikan solusi berkelanjutan untuk membangun masa depan rakyat Indonesia. Misinya adalah membangun perusahaan yang memberikan layanan bernilai tambah bagi para pemangku kepentingan dengan memberikan solusi pengembangan berdasarkan prinsip berkelanjutan dari setiap kelompok pelanggan tertentu. Dan memperhatikan pengembangan produksi yang aman dan lingkungan yang berkelanjutan, serta kemampuan sumber daya manusia, inovasi dan pembentukan jaringan yang kuat.



4.1.2 Deskripsi Hasil Penelitian

Deskripsi variabel yang digunakan dalam statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini termasuk minimum, maksimum, rata-rata dan standar deviasi dari variabel dependen (yaitu harga saham) dan dua variabel independen (pengembalian aset dan pengembalian aset). Statistik deskriptif terkait dengan pengumpulan dan pemeringkatan data. Statistik deskriptif menggambarkan karakter sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Distribusi statistik deskriptif masing-masing variabel dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.1 Analisis Deskriptif

	Descriptive Statistics

	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Return On Asset
	35
	-4.44
	24.91
	8.5180
	7.12182

	Return On Equity
	35
	-12.90
	31.29
	11.8386
	9.58866

	Harga Saham
	35
	256.00
	25000.00
	7439.5429
	8342.82869

	Valid N (listwise)
	35
	
	
	
	


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat variabel dependen, yaitu harga saham (Y), dan variabel independen, yaitu return on asset (X1), dan return on equiy (X2), dengan 35 data penelitian yang diperoleh pada periode 2012-2018.
Harga saham perusahaan merupakan variabel dependen menunjukan bahwa nilai rata-rata sebesar 7439,54% nilai minimum 256,00%, sedangkan nilai maximum sebesar 25000,00% dengan standar deviasi 8342,82%. Dimana nilai mean lebih kecil dari pada standar deviasi sehingga data tersebut menunjukkan berdistribusi tidak normal.



Return on asset Pengembalian aset menunjukkan nilai rata-rata 8,51% dan nilai maksimum 24,91%. Minimum -4,44% standar deviasi 7,12% kurang dari rata-rata 8,51%. Dengan melihat standar deviasi kurang dari rata-rata, distribusi data yang lebih kecil dapat digunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.
Return on equity Pengembalian modal rata-rata (rata-rata) adalah 11,83%, nilai maksimum adalah 31,29%, dan nilai minimum adalah -12,90%. Deviasi standar pengembalian atas ekuitas kurang dari rata-rata 9,58%. Dengan melihat nilai standar deviasi yang kurang dari rata-rata, data yang digunakan oleh variabel pengembalian aset bersih memiliki distribusi yang kecil, sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal dan dapat terus digunakan dalam uji hipotesis klasik.
4.1.3 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah model regresi yang diteliti memiliki distribusi normal. Cara untuk mengetahui apakah data penelitian memiliki distribusi normal adalah dengan menggunakan uji statistik nonparametrik Kolmogorov-Smirnov (uji K-S). Jika nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari nilai Alpha (0,05), data mengikuti distribusi normal, sebaliknya, jika lebih kecil dari nilai Alpha (0,05), distribusi data tidak normal.



Tabel 4.2 Hasil Uji Normalitas

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Return On Asset
	Return On Equity
	Harga Saham

	N
	35
	35
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	8.5180
	11.8386
	7439.5429

	
	Std. Deviation
	7.12182
	9.58866
	8342.82869

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.158
	.100
	.278

	
	Positive
	.158
	.085
	.278

	
	Negative
	-.074
	-.100
	-.195

	Test Statistic
	.158
	.100
	.278

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.276c
	.200c,d
	.127c

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.

	c. Lilliefors Significance Correction.

	d. This is a lower bound of the true significance.


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Menurut hasil uji normalitas pada tabel di atas, tingkat signifikansi nilai Kolmogorov-Smirnov dari variabel penelitian pengembalian atas aset adalah 0,276. Untuk variabel return ekuitas, tingkat signifikansi adalah 0,200, sedangkan tingkat signifikansi dari harga saham adalah 0,127. Dengan melihat apakah nilai signifikansi uji normalitas dari tiga variabel lebih besar dari nilai alpha 0,05, dapat disimpulkan bahwa data dalam variabel ini mengikuti distribusi normal.
Cara lain untuk menentukan apakah data penelitian memiliki distribusi normal adalah dengan menggunakan peta distribusi normal. Itu bisa dilihat dari distribusi titik-titik pada diagonal grafik. Jika data didistribusikan di sekitar diagonal dan mengikuti arah diagonal, model regresi memenuhi kriteria normalitas.
Adapun hasil yang diperoleh dengan menggunakan metode propability-plot adalah sebagai berikut:
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Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas

Menurut diagram P-P normal pada gambar di atas, tampaknya titik-titik ini mengelilingi diagonal dan mengikuti arah diagonal. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, tidak ada gangguan normal dan data memiliki distribusi normal.
b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas adalah korelasi linier antara variabel-variabel independen.Jika ada korelasi yang lebih besar, maka toleransi dan varians expansion factor (VIF) digunakan untuk multikolinieritas antara variabel-variabel independen, dan nilai VIF yang digunakan kurang dari 10. . Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.3 Hasil Uji Multikolinearitas

	Variabel Bebas
	Tolenrance
	V I F
	Keterangan

	Return on Asset
	0,145
	6,876
	Non Multikolineritas

	Return on Equity
	0,145
	6,876
	Non Multikolineritas


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Berdasarkan hasil olahan data statistik kolinearitas terlihat bahwa tolerance Return on Asset sebesar 0,145 dengan VIF sebesar 6,876 dan Return on Equity dengan tolerance sebesar 0,145 dan VIF sebesar 6,876. Karena nilai VIF semua variabel tersebut kurang dari 10 berarti data yang akan digunakan dalam model regresi tidak ada persoalan multikolinearitas.
2. Uji Heteroskedastisitas

Anda dapat menggunakan sebar sebaran untuk pengujian heteroskedastisitas. Dalam scatterplot, ada banyak titik pada sumbu X dan Y. Jika titik-titik ini tersebar dan tidak memiliki pola, mereka dikatakan tidak heteroskedastik tetapi berarti kuadrat. Dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Gambar 4.2 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y. Oleh karena itu maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.
3. Uji Autokorelasi

Tes autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada penyimpangan dari hipotesis autokorelasi klasik. Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antara residu satu pengamatan dan residu pengamatan lain dalam model regresi. Prasyarat yang harus dipenuhi adalah tidak ada autokorelasi dalam model regresi.



Metode uji yang umum digunakan adalah uji Durbin Watson (uji DW) dalam kondisi berikut:
1. Jika DW kurang dari dL atau lebih besar dari (4-dL), hipotesis nol ditolak, yang berarti ada autokorelasi.
2. Jika DW adalah antara dU dan (4-dU), terima hipotesis nol, yang berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika DW berada di antara dL dan dU atau (4-dU) dan (4-dL), tidak ada kesimpulan yang jelas yang akan ditarik. Nilai du dan dl dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson, yang tergantung pada jumlah pengamatan dan jumlah variabel penjelas. Hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Autokorelasi

	Model Summaryb

	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	

Durbin-Watson

	1
	.597a
	.356
	.316
	6899.82809
	2.229

	a. Predictors: (Constant), Return On Equity, Return On Asset

	b. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Dari hasil pengolahan data SPSS 24 menunjukan bahwa nilai Durbin  Watson sebesar dW = 2,229. Dengan diketahui nilai n (Jumlah Sampel) = 35, k (Jumlah Variabel bebas) = 2, nilai dL (batas bawah) = 1,34 dan dU (batas atas) = 1,58. Maka dapat dihitung (4-dU) yaitu 4 - 1,58 = 2,42. Karena nilai dU = 1,58 < 2,229 < 2,42 berarti dapat disimpulkan bahwa data regresi tidak memiliki autokorelasi.



4.1.4 Hasil Analisis Regresi Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur apakah laba atas aset dan laba atas industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terpengaruh. Tabel berikut menunjukkan hasil dari data regresi yang diproses:
Tabel 4.5 Uji Regresi Berganda


	Coefficientsa

	


Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


T
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2634.939
	1877.088
	
	1.404
	.170

	
	Return On Asset
	1312.285
	435.675
	1.120
	3.012
	.005

	
	Return On Equity
	-538.362
	323.590
	-.619
	-1.664
	.106

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Ŷ = 2634.939 + 1312.285X1- 538.362X2 + 0.403ε

Dari fungsi regresi tersebut diatas, maka diketahui bahwa Return on Asset mempunyai koefisien regresi dengan arah positif sebesar 1312.285. Jika diasumsikan variabel independen lain konstan, hal ini berarti setiap kenaikan Return on Asset perusahaan sebesar 1 satuan maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 1312.285 satuan.
Return on Equity mempunyai koefisien regresi dengan arah negatif sebesar - 538,362. Hal ini dapat diartikan bahwa setiap kenaikan 1 satuan pada variabel Return on Equity akan menyebabkan variabel harga saham turun sebesar -538,362 satuan.
Epsilon (ɛ ) 0.403 Variabel yang tidak di teliti tetapi mempegaruhi variabel

(Y) sebesar 40,3%



4.1.5 Pengujian Hipotesis

Untuk menguji digunakan analisis regresi berganda dengan program spss versi 24 for windows. Uji hipotesis terdiri atas hipotesis simultan dan parsial.
1. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Uji F adalah untuk melihat apakah seluruh variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. F-test ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam penelitian ini. Jika nilai probabilitas> 0,05, dapat diartikan bahwa variabel independen bersama-sama tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen, tetapi sebaliknya, jika probabilitas (signifikansi) <0,05, variabel independen bersama-sama memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham..
Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	843050793.200
	2
	421525396.600
	8.854
	.001b

	
	Residual
	1523444083.000
	32
	47607627.610
	
	

	
	Total
	2366494877.000
	34
	
	
	

	a. Dependent Variable: Harga Saham

	b. Predictors: (Constant), Return On Equity, Return On Asset


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Menurut data dalam tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai efektif dari model persamaan adalah 0,001. Karena nilai signifikansi <0,05 adalah 0,001, maka 0,001 <0,05 menunjukkan bahwa (pada saat yang sama) pengembalian aset variabel dan pengembalian ekuitas pemilik memiliki dampak signifikan pada variabel yang terkait dengan harga saham. Asumsi ini menunjukkan bahwa pengembalian aset dan laba atas ekuitas memiliki dampak signifikan terhadap



harga saham (Y) perusahaan industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Asumsi ini diterima.
2. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Uji T pada dasarnya menunjukkan tingkat pengaruh satu (variabel) dan satu variabel independen dalam menjelaskan harga saham variabel dependen. Jika nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, dapat diartikan bahwa variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap harga saham. Variabel dependen adalah harga saham. Berikut ini adalah hasil tes yang diproses menggunakan program SPSS:

Tabel 4.7 Hasil Uji Parsial

	Coefficientsa

	


Model
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2634.939
	1877.088
	
	1.404
	.170

	
	Return On Asset
	1312.285
	435.675
	1.120
	3.012
	.005

	
	Return On Equity
	-538.362
	323.590
	-.619
	-1.664
	.106

	a. Dependent Variable: Harga Saham


Sumber: Olahan Data SPSS 24, 2020

Menurut tabel di atas, kami memperoleh estimasi variabel pengembalian aset dengan thitung 3,012. Nilai signifikansi adalah 0,005 <0,05, yang berarti bahwa pengembalian aset variabel memiliki dampak signifikan terhadap harga saham perusahaan di sub-industri semen. Asumsi bahwa return on aset berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sub sektor semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diterima.



Selain itu, total estimasi variabel laba bersih bersih adalah -1,664. Nilai signifikansi 0,106> 0,05 menunjukkan bahwa variabel hasil saham tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam variabel pengembalian ekuitas perusahaan akan mengurangi harga saham perusahaan. Oleh karena itu, ini berarti bahwa asumsi bahwa pengembalian ekuitas memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham perusahaan sub-industri semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia telah ditolak.
4.2 Pembahasan

1. Pengaruh Return On Asset (X1), Dan Return On Equity (X2) Secara Simultan Terhadap Harga Saham Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Menurut hasil analisis data yang telah dilakukan, telah terbukti bahwa pengembalian aset dan pengembalian ekuitas bersama-sama memiliki dampak yang signifikan terhadap harga saham. Hal ini dapat dilihat dari nilai F yang dihitung sebesar 8,854 dan nilai signifikansi 0,000, yang berarti kurang dari 0,05, yang menunjukkan bahwa pengembalian aset dan pengembalian ekuitas memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Koefisien determinasi (R 0,597) menunjukkan bahwa setiap harga saham dipengaruhi oleh pengembalian aset variabel, sedangkan pengembalian ekuitas dipengaruhi oleh 59,7%, dan sisanya 40,3% dipengaruhi oleh variabel tidak diperiksa lainnya.
Adanya pengaruh return on asset dan return on equity terhadap harga saham disebabkan perusahaan mampu mengelola asset maupun modalnya untuk



meningkatkan laba sehingga berpengaruh terhadap peningkatan harga saham. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori menurut Brigham (2012) tentang pengaruh return on asset dan return on equity terhadap harga saham yang ada bahwa dengan tingginya return on asset dan return on equity akan membawa keberhasilan dan keuntungan bagi perusahaan sehingga mengakibatkan harga saham akan naik. Karena rasio ini menggambarkan seberapa baik perusahaan mampu mengembalikan apa yang telah diinvestasikan oleh investor.
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Nordiana (2017), menunjukkan bahwa hasil uji F menunjukkan bahwa hasil Fhitung adalah 11,988, dengan tingkat signifikansi 0,001. Oleh karena itu, tingkat signifikansi kurang dari 0,05, dan dapat disimpulkan bahwa variabel pengembalian aset dan ekuitas berpengaruh signifikan terhadap harga saham secara simultan atau bersama-sama.
Penelitian lainnya yang sesuai dengan hasi penelitian ini menurut Pratama, Devi Farah Azizah, & Nurlaily (2019) diketahui bahwa hasil uji signifikansi simultan F-hitung sebesar 108,651 dengan nilai signifikansi 0.000 lebih kecil dari
0.05 atau 5%. Dapat disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini dinyatakan bahwa return on asset dan return on equity secara bersamasama berpengaruh terhadap harga saham.



2. Pengaruh Return On Asset (X1) Secara Parsial Terhadap Harga Saham

(Y) Pada Perusahaan Sub Sektor Semen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengembalian aset memiliki dampak positif dan memiliki dampak signifikan terhadap harga saham. Hal ini karena perusahaan mampu mengelola asetnya untuk menghasilkan laba sehingga menarik minat investor. Selain itu hal ini juga menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan laba setelah pajak (Sudana, 2014 : 22).
Semakin tinggi rasio, semakin baik produktivitas pendapatan aset bersih dan akan meningkatkan daya tarik perusahaan kepada investor. Meningkatnya daya tarik membuat perusahaan lebih menarik bagi investor karena tingkat pengembalian akan lebih tinggi, sehingga pengembalian aset akan mempengaruhi harga saham perusahaan (Nurhasanah, 2014).
Hasil penelitian sejalan dengan teori menurut Kasmir (2012 : 202) Semakin tinggi nilai pengembalian aset, semakin kuat kemampuan perusahaan untuk menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba karena nilai laba atas aset perusahaan yang mempengaruhi laba atas saham yang diperoleh investor meningkat. Ini menunjukkan bahwa semakin banyak investor berniat untuk membeli saham perusahaan besar, yang akan menyebabkan harga saham perusahaan naik dan dapat meningkatkan pengembalian saham. (Sartono, 2014:249).



Penelitian ini didukung oleh peneliti sebelumnya Mayuni & Suarjaya, (2018). Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa pengembalian aset variabel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. (Fatichatur Rachmaniyah, 2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembalian aset memiliki dampak positif dan signifikan terhadap harga saham.
3. Pengaruh Return On Equity (X2) Secara Parsial Terhadap Harga Saham (Y) Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdftar Di Bursa Efek Indonesia.
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa return on equity tidak memiliki pengaruh pada harga saham, tetapi hanya berpengaruh kecil. Tidak adanya pengaruh yang signikan return on equity terhadap harga saham disebabkan oleh karena ROE perusahaan sub sektor semen cenderung mengalami fluktuasi yang disebabkan oleh kurangnya laba bersih dari modal sendiri perusahaan serta kurangnya laba penjualan usaha. Selain itu Return on Equity tidak memiliki pengaruh terhadap naik turunnya harga saham. Hal ini dapat terjadi karena rasio ini lebih ditekankan pada unsur pengukuran kinerja keuangan internal perusahaan tanpa adanya unsur eksternal dari perusahaan. Selain itu Return on Equity tidak menunjukkan kondisi yang sesungguhnya ketika terjadi inflasi, karena saat terjadi inflasi jumlah ekuitas tidak terpengaruh, sehingga tidak dapat dijadikan perbandingan dengan tahun sebelumnya.
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Rahmadewi & Abundanti, (2018) Return on equity (ROE) yang lebih tinggi pasti akan menarik investor untuk berinvestasi di modal perusahaan, karena itu



menunjukkan bahwa kinerja perusahaan itu baik, sehingga harga saham juga akan tinggi.
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya Sudjana (2013) Dikatakan bahwa laba atas ekuitas memiliki dampak negatif pada harga saham, tetapi tidak banyak berpengaruh. Hasil penelitian ini meniadakan teori sinyal (teori sinyal), yaitu, semakin tinggi pengembalian sinyal (teori pendapatan), Semakin baik status pemilik perusahaan. Tentu saja, hasil logisnya adalah peningkatan kesejahteraan perusahaan. Pemegang saham perusahaan dalam konflik menyebabkan harga saham naik. Hasil penelitian ini juga negatif untuk ROE, yang berarti bahwa perusahaan tidak dapat menghasilkan laba dari modal sendiri dan oleh karena itu tidak dapat menguntungkan pemegang saham.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis statisitik pada penelitian ini, maka dapat dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
1. Return On Asset dan Return On Equity secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
2. Return On Asset secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
3. Return On Equity secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham pada perusahaan sub sektor Semen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
1.2 Saran

Berdasrkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas maka penulis mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Disarankan kepada pimpinan perusahaan sub sektor Semen, Sebaiknya perusahaan dalam penyusunan laporan keuangan dengan keadaan yang sebenarnya atau yang benar terjadi pada perusahaan di Bursa Efek Indonesia sehingga tidak merugikan para investor dalam mengambil keputusan.
2. Bagi peneliti selanjutnya, dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan maupun harga saham suatu perusahaan hendaknya




dapat mengembangkan lagi penelitiannya baik itu menambahkan rasio yang mau diteliti atau menggunakan objek penelitian yang lain sehingga pihak perusahaan memperoleh kinerja yang baik dalam mengembangkan perusahaannya.

 (
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LAMPIRAN

	No
	Kode Perusahaan
	Laba Bersih Setelah Pajak

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	4,763,388
	5,012,294
	5,274,009
	4,356,661
	3,870,319
	1,859,818
	1,145,937

	2
	SMBR
	298,512
	312,183
	328,336
	354,180
	259,090
	146,648
	76,074

	3
	SMCB
	1,350,791
	952,305
	668,869
	175,127
	-284,584
	-758,045
	-827,985

	4
	SMGR
	4,926,639
	5,354,298
	5,573,577
	4,525,441
	4,535,036
	1,650,006
	3,085,704

	5
	WTON
	254,031
	367,970
	323,707
	171,784
	281,567
	340,458
	486,640




	
No
	Kode Perusahaan
	Total Aset

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	22,755,160
	26,607,241
	28,884,973
	27,638,360
	30,150,580
	28,863,676
	27,788,562

	2
	SMBR
	1,198,586
	2,711,416
	2,926,360
	3,268,667
	4,368,876
	5,060,337
	5,538,079

	3
	SMCB
	12,168,517
	14,894,990
	17,195,352
	17,370,875
	19,763,133
	19,626,403
	18,667,187

	4
	SMGR
	26,579,083
	30,792,884
	34,314,666
	38,153,118
	44,226,895
	49,068,650
	51,155,890

	5
	WTON
	8,366,244
	8,788,303
	3,802,658
	4,456,097
	4,662,319
	7,067,976
	8,881,778









	No
	Kode Perusahaan
	Return On Aset

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	20.93
	18.84
	18.26
	15.76
	12.84
	6.44
	4.12

	2
	SMBR
	24.91
	11.51
	11.22
	10.84
	5.93
	2.90
	1.37

	3
	SMCB
	11.10
	6.39
	3.89
	1.01
	-1.44
	-3.86
	-4.44

	4
	SMGR
	18.54
	17.39
	16.24
	11.86
	10.25
	3.36
	6.03

	5
	WTON
	3.04
	4.19
	8.51
	3.86
	6.04
	4.82
	5.48




	
No
	Kode Perusahaan
	Ekuitas

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	19,418,738
	22,977,687
	24,784,801
	23,865,950
	26,138,703
	24,556,507
	23,221,589

	2
	SMBR
	954,138
	2,466,956
	2,717,247
	2,949,352
	3,120,757
	3,412,859
	3,473,671

	3
	SMCB
	8,418,056
	9,772,947
	8,758,592
	8,449,857
	8,060,595
	7,196,951
	6,416,350

	4
	SMGR
	18,164,854
	21,803,975
	25,002,451
	27,440,798
	30,574,391
	30,046,032
	32,736,295

	5
	WTON
	2,007,075
	2,383,437
	2,202,591
	2,263,425
	2,490,474
	2,747,935
	3,136,812



 (
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	No
	Kode Perusahaan
	Return On Equity

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	24.53
	21.81
	21.28
	18.25
	14.81
	7.57
	4.93

	2
	SMBR
	31.29
	12.65
	12.08
	12.01
	8.30
	4.30
	2.19

	3
	SMCB
	16.05
	9.74
	7.64
	2.07
	-3.53
	-10.53
	-12.90

	4
	SMGR
	27.12
	24.56
	22.29
	16.49
	14.83
	5.49
	9.43

	5
	WTON
	12.66
	15.44
	14.70
	7.59
	11.31
	12.39
	15.51




	No
	Kode Perusahaan
	Harga Saham

	
	
	2012
	2013
	2014
	2015
	2016
	2017
	2018

	1
	INTP
	22,650
	20,000
	25,000
	22,325
	15,400
	21,950
	18,450

	2
	SMBR
	256
	330
	381
	291
	2,790
	3,800
	1,750

	3
	SMCB
	2,900
	2,275
	2,185
	995
	900
	835
	1,885

	4
	SMGR
	15,700
	14,150
	16,200
	11,400
	9,175
	9,900
	11,500

	5
	WTON
	450
	735
	1,300
	825
	825
	500
	376



Uji Deskriptif


Descriptive Statistics
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Return On Asset
	35
	-4.44
	24.91
	8.5180
	7.12182

	Return On Equity
	35
	-12.90
	31.29
	11.8386
	9.58866

	Harga Saham
	35
	256.00
	25000.00
	7439.5429
	8342.82869

	Valid N (listwise)
	35
	
	
	
	



Uji Normalitas


One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
	

Return On Asset
	Return On Equity
	

Harga Saham

	N
	35
	35
	35

	Normal Parametersa,b
	Mean
	8.5180
	11.8386
	7439.5429

	
	Std. Deviation
	7.12182
	9.58866
	8342.82869

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.158
	.100
	.278

	
	Positive
	.158
	.085
	.278

	
	Negative
	-.074
	-.100
	-.195

	Test Statistic
	.158
	.100
	.278

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.276c
	.200c,d
	.127c


a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.



Variables Entered/Removeda
	

Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	

Method

	1
	Return On
Equity, Return On Assetb
	.
	Enter


a. Dependent Variable: Harga Saham
b. All requested variables entered.


Model Summary
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.597a
	.356
	.316
	6899.82809


a. Predictors: (Constant), Return On Equity, Return On Asset

Uji F


ANOVAa
	Model
	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	843050793.200
	2
	421525396.600
	8.854
	.001b

	
	Residual
	1523444083.00
0
	32
	47607627.610
	
	

	
	Total
	2366494877.00
0
	34
	
	
	


a. Dependent Variable: Harga Saham
b. Predictors: (Constant), Return On Equity, Return On Asset


Uji t


Coefficientsa
	

Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	


t
	


Sig.

	Model
	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	2634.939
	1877.088
	
	1.404
	.170

	
	Return On Asset
	1312.285
	435.675
	1.120
	3.012
	.005

	
	Return On Equity
	-538.362
	323.590
	-.619
	-1.664
	.106


a. Dependent Variable: Harga Saham

Uji Autokorelasi


Model Summaryb
	

Model
	

R
	

R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	

Durbin-Watson

	1
	.597a
	.356
	.316
	6899.82809
	2.229


a. Predictors: (Constant), Return On Equity, Return On Asset
b. Dependent Variable: Harga Saham

 (
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Uji Multikolinearitas






 (
1
Return On Asset
.145
6.876
Return On Equity
.145
6.876
)Model


Coefficientsa
Collinearity Statistics Tolerance	VIF




a. Dependent Variable: Harga Saham

Uji Heterokedastisitas
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